BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang penclptaan karya

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat dalam beberapa tahun
kebelakang ini membawa pengarubh besar dalam kehidupan dan bermasyarakat
kita, salah satunya dalam konteks sosial dan budaya. Arus informasi yang tak
terbendung dapat membawa mgﬁ;wgh}:d@n asmg dengan mudahnya,
khususnys budaya pop harat yang perlahan mulai mendominasi dalam
kehidupan sosial masa kini, Hanifa & Dewi Angorenie, (2021) menyebutkan
bahwa 63.6 % tertarik pada budaya luar, seperti K-pop dan barat dan 36.4%
twhﬂk pada budaya Indonesin. Fenomena ini memien pergeseran nilai dan
wh}dup dimana bodaya luar sering kali ﬁﬁm ehagai sesuatu yang
: lehib modem, relevan, dan bergengsi dlhﬂ:uilnghuwm sendiri,
m milm-nilan keanfan lokal, filosofi I1i:|lrp derh &Iugga
q::enni terhadap karva dari masyarakat akar rumput pedahnmuhl Tuntur

MWM di tanahnya sendin.
b H’ﬂiﬁ.kﬂndis& tersebut. film dokumenter “Karyaku Om Larang. Ning
Ngunipi®™ hadir dengan menggandeng seniman m budayawan asal
Yogvakarta, Gondhol Sumargiyone. Gondhol Sumargiyon: d&gﬁh] melalui
karyu-karya seni yang memulia keunikan visual ﬁn hudahnm filosofis.
Proses kreatif yang ia jalani bertumpu pada pengamatan terhadap nilai-nilai
kearifun lokal dan realitas kehidupan schari-hari yang kemudian diolah
menjadi ka:}'a semni deng-a.n karakteristik ktnt,ﬁlmlhkmmnler ini diproduksi
untuk mengenalkan lﬁﬁﬂlmmwm:yum beserta dinamika
proses kreatif di balik karya-karyanya kepada k}mla\ruk luas. Warasi visual
dalam dokumenter ini disusun untuk memperlihatkan dedikasi seorang

seniman dalam berkarya serta kemampuannya menyampaikan pesan sosial
melalui bahasy rupa.

Di tengah dernsnya arus informasi ini masyarakal membuotuhkan media
alternatif yang dimana mampu merekam dan mengingatkan kembali akan
identitas aslinya. Salah satu medium sudio-visual vang paling kuat dalam



penyampaian ini adalah Film Dokumenter. John Grierson, salah seorang bapak
film dokumenter menyatakan bahwa film dokumenter adafah penggunaan cara-
cara kreatif dalam upaya menampilkan kejadian atau realitas. Fokus dari film
dokumenter sendini adalah menvajikan sebuah fakta kepada khalayak hms
(Firdaus & Wijaksono, 2022). Tujuan uwtamanya bukan hanya untuk
menyampaikan informasi dan media hiburan, tetapi jauh lebih dalam lagi yailu
bagaimana penonton dinjak untuk-merasakan persoalan yang dihadapi oleh
subjek itu se:ndm..th dnknmam:r identik dengan bagaimana seseorang
nmn:enmm tapik g‘mﬁ ﬂiﬁ:ﬁiﬂ hnrdnmimhh;dupﬂn sehari — hari
yang tidak dibust — buat (Naufal & Eka Puin ‘ftﬂf;!nm 2023). Film

tlphmﬁenlﬁ'.r berpijak pads aktualitss dan kebenaran empivis tanpa adanya
manipulasi kﬂjndiﬁﬂ; karena sifatnya yang merekam kejodion nyata inilah film

_-MM memiliki peran Hmlnqis tidak h.nn:.'ru w'm melainkan
nﬂl.lmmh ini realitas kehidupan masynmkat yang mm:qhn h.qlql:dun
pandangan kita schari-hari dapat diangkat kembali ke permukaan.

Upaya perekaman nilai lubur tersebut salsh satunya terepreséntasikan
secar myata dalam film dokumenter “Karyaku Ora Larang, Ning Neuripi".
Dialam film ini menggambarkan bagaimana sebulﬁ.htjrl it fidak mahal. tetapi
dalomn menjadi menjadi penopang kehidupan manusia, sebush narasi yang
erolak belakang dengan budaya konsumerisme moder Saat ini. Namun,

tantangan terbesarmya adalsh bagaimana mengemas realitas kesederhanaan
tersebul aga.rp-esann}'nmapmenmk men;nwﬂnh,dm relevan bagi penonton
masa kini yang sudah lerbiasa mmmﬂiﬁmudam yang serba cepal.
Sebuah dokumenter membutuhkan pengﬂn&snn narasi vang terstruktur agar
pesannya tidak terasa membosankan atau membingungkan,

Proses pengemasan narasi tersebut bertumpu pada tahap pasca produksi.
Pasca produski adalah menyatukan hasil video maupun audio yang sudah
diambil pada tahapan produksi menjadi sebush cerita vang berkesinambungan
{Firdaus & Wijaksono, 2022}, Untuk mengeksekusi penyatuan audiovisual
tersebut, diperlukan sebuah proses spesifik vang dikenal sebagai edliting.



FEditing sediri adalah tahap dimana proses memilih, memotong, dan
menggabungkan gambar, element dan audio menjadi satu Kesatuan visual
schingga menjadi utuh dan bermakna. Berbeda dengan film fiksi yang alumya
sudah tertata rapi dalam naskah sejak awal. bentuk akhir dari sebuah film
dokumenter sering kali baru ditemukan di mang editing. Hal ini karena proses
editing dalam film dokumenter berperan dalam menyusun footage berdasarkan
makna dan emosi, bukan sekadar mkmunlag:s, sehingga struktur cerita
terbentuk padaahap pnscapmﬂﬁll (Wesley et ali; 2025), Pada tahap inilah di
mana realifas yang acak dan mentah diolsh menjadi sebuah dramaturg visual
yang. memiliki strukiur IMIL tengnh. dan akhir yang jelas, sehingga pesan
mlkan dengan baik.

Di balik proses penciptaan struktur tersebut. terdapat peran vital dan
tanggung jowab besar dari seorang editor, Menurst Firdous & Wijaksono,
(2022}, editor adalsh orang yang bertugas untuk menyusan gambar agar sesuni
‘dengan alur yang telah ditentukan. Di balik proses penciptann stroktur fersebut,
terdapat peran vital dan tanggung jawsb besar dari scorang edifor, Menurut
Firdous & W1juksunu (2022), editor adalsh orang yang I:crtlgs untuk
menyustn gﬂmbar agar sesuni dengan alur yang tﬂthunthm ranah
non-fiksi. keutamaan peran seorang editor menjadi jauh lebih kampleks dan
.hmﬂ Editor_dokumentertidak hanya bekerja sebagai teknisi yang

I _' erasiks -mh h:lik. melainkan: * penceritn (storyteller)
prﬁr Jeedua nﬁ]ﬁpﬂ “penulis naskah E.'n.l." di ruang pascaproduksi
Keutamaan editor dokumenter terletak pada kemampuannya menyeleksi
puluhan jam fmmguﬁhulmmk Mm lalu merajutnya menjadi
sebuah narasi visual yang runtut dan logis. Hal ini karena proses editing dalam
film dokumenter berperan dalam menvusun foolage berdasorkan makna dan
emosi, bukon sekadar urutan kronologis (Wesley et al.. 2025).

Selam itu, narasi dalam film dokumenter merupakan hasil kenstruks: dan
realitas wang direkam. sehingga editor memiliki peran penting dalam
membangun struktur cerita dan dramaturgi visual (Putra et al., 2023), Hal ini
sejulan dengan pendapat (Firdous & Wijaksono, 2022} yang dimana editor jugn



dituntut untuk membangun mood dalam sebuah tayangan dokumenter,
Menurut Wardhani, (2024} Dalam menjalankan peran ite editor juga memikul
tanggung jawazb etis untuk menjaga keseimbangan antara kekuatan narasi dan
keakuratan fakta, serta menghindan manipulasi realitas, Oleh karena itu, editor
tidak hanya bertanggung jawab secara estetis dalam membangun emosi
penonion, tetapi juga secara moral dalam menjaga otenlisitas cerita,

Dalam pembuatan karya film dokumenter ini. penulis memiliki peran
sebagai Editor, @ieh karena jummﬁhﬂ{_mmiliki tanggung jawab
untuk mereahisasikan ide dan menyusun foolige mentah ke dalam bentuk
narasi audiovisual mm Pada proses penyuntingan; editor tidak hanya
ﬂﬂrmymw letapi juga menm berhagai teknik editing,
seperti penentuzn tilme pemotongan (pacing), pemilihan transisi foutting),
mim warnd {color grading), hingga sil‘jw:m fandie mixing,
nntnkuﬂ;mgkm alur cerila agar emosi vistal letap he:jlhﬂuﬁm
sutradara, Fersn teknis sekaligus kreatif ini sangat pentng untuk menjoga
kualitas dramaturgi din ketepatan penyampaian pesan, agar film dokumenter
ini dapat dipahsmi dan dinikmati dengan nyaman aleh penonton.

Kidve audiovisual ini dibarsplan mampd Bessiiulas Resadaran
masyarakal terutama generasi muda untuk chill Wuﬁ esensi seni
lokal. Dokumenter ini sekaligus menjadi nmdlmm blhln eksistensi
!mim tidak sekadar umpu pada unsur visual mm melainkan pada
kekuatan narasi mmhhmlpm yang tersemat di dalamnya

1.2 Manfaat penclptaan karya
1.2.1 Manfum Akademis
Secara akademis, pﬁné'iplaan'kﬁfjra film dokumenter ini diharapkan

dapal menyumbangkan wawasan keilmuan mengenai bagaimana

pencrapan teknik editing seperti pacing. cutting, Color Grading dan
penatzan suara dapat dimaksimalkan untuk mengkonstruksi struktur
narasi dan emosi dalam film non-fiksi. Selain itu, karva ini juga
diharapkan dapat memberikan pandangan bagi kajian ilmu komunikasi
dan penyinran mengenai pemanfaatan film  dokumenter sebagai



instrumen media massa yang efektif untuk pelestarian kebudayaan lokal
serta nilai kearifan semiman tradisional di tengah derasnya arus
b
1.2.2 Manfaat Praktis
Penciptens iy ioh mesniberiban Kootiibusi seyuts bg g piteik:
Bagi penulis selaku editor, proyek ini menjadi wadah implementasi
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